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Abstrak

Alat Pelindung Diri (APD) dapat digunakan untuk melindungi para pekerja terhadap berbagai kondisi
yang berbahaya di tempat kerja. Tetapi masing-masing Alat Pelindung Diri (APD) tersebut memiliki
kekhususan serta keterbatasan pada prosedur operasional dan pemeliharaannya (Harrianto, 2009). Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap, dan tindakan dengan pemakaian Alat
Pelindung Diri (APD) pada pekerja bagian pemisahan fiber kelapa sawit di PT. SUPRA MATRA ABADI
Kecamatan Talawi Kabupaten Batubara tahun 2020. Jenis penelitian ini adalah survei analitik dengan desain
berbentuk potong lintang. Penelitian akan dilaksanakan di pabrik pengolahan kelapa sawit bagian pemisahan
fiber kelapa sawit di PT. SUPRA MATRA ABADI Kecamatan Talawi Kabupaten Batubara Tahun 2020.
Populasi dalam penelitian ini seluruh pekerja pada bagian pemisahan fiber kelapa sawit sebanyak 40 orang.
Pengumpulan data dengan observasi dan kuesioner. Analisis data menggunakan univariat dan bivariat melalui
uji Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95% (0=0,05).Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan (p-value 0,011 < 0,05) dan tindakan (p-value 0,004 < 0,05) dengan
penggunaan alat pelindung diri pada pekerja bagian pemisahan fiber sawit di PT. SUPRA MATRA ABADI
Kecamatan Talawi Kabupaten Batubara tahun 2020. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan variabel pengetahuan dan tindakan yang ada pada penelitian ini dengan mengganti jenis uji
yang lain supaya mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat lagi.
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1. PENDAHULUAN Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang

Berbagai kondisi yang tidak kondusif bagi
kesehatan kerja dan keselamatan kerja bersumber
dari potensi bahaya dan risiko di tempat kerja
antara lain akibat dari sistem kerja atau proses
kerja, penggunaan mesin, alat dan bahan yang
bersumber dari Kketerbatasan pekerjanya sendiri.
Selain itu perilaku hidup yang tidak sehat dan
perilaku kerja yang tidak aman, buruknya
lingkungan kerja, kondisi pekerjaan yang tidak
ergonomik, pengorganisasian serta budaya kerja
yang tidak kondusif juga memepengaruhi
kesehatan dan keselamatan kerja (Kurniawidjaja,
2012). Sumber Daya Manusia (SDM) vyang
pendidikannya relatif rendah, kurang menyadari
adanya ancaman kecelakaan kerja yang mungkin
terjadi akibat sikap kurang hati-hati, merasa
mampu dan tahu, bekerja di luar wewenang, suka
mengambil jalan pintas, bekerja dengan kurang
peralatan, dan lain-lain. Hal ini yang menyebabkan
kesehatan kerja para pekerja menjadi terganggu
dan berdampak pada menurunnya produktivitas
pekerja (Nurdin, 2002).

Kesehatan  kerja  bertujuan  untuk
meningkatkan kinerja dan produktivitas tenaga
kerja dengan menciptakan pekerjaan dan
lingkungan kerja yang lebih serasi dan manusiawi.
Pelaksanaannya diterapkan melalui  Undang-

ketenagakerjaan. Undang-undang ketenagakerjaan
lebih bersifat pencegahan (preventif), maka sangat
diperlukan usaha-usaha pengendalian bahaya di
lingkungan Kkerja, supaya semua faktor-faktor
bahaya di lingkungan kerja yang mungkin
membahayakan atau dapat menimbulkan gangguan
kesehatan tenaga kerja dapat dihilangkan (UU RI,
2003). Pabrik PT. SUPRA MATRA ABADI
merupakan pabrik pengolahan kelapa sawit yang
terdapat di desa Tanah Datar Kecamatan Talawi
Kabupaten Batubara. Pabrik ini memproduksi
kelapa sawit menjadi minyak sawit (CPO) dan inti
sawit melalui beberapa tahapan proses di beberapa
bagian pengolahan yang tidak terlepas dari bahaya
bagi pekerjanya. Bahaya di area pabrik PT. SUPRA
MATRA ABADI berasal dari peralatan kerja dan
proses produksi pada pekerja:

Berdasarkan survei pendahuluan ternyata
masih ada tenaga kerja yang tidak menggunakan
alat pelindung diri ketika bekerja. Dari uraian
diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian  dengan judul yaitu “Hubungan
Pengetahuan, Sikap, Dan Tindakan Dengan
Pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) Pada
Pekerja Bagian Pemisahan Fiber Kelapa Sawit Di
PT. SUPRA MATRA ABADI Kecamatan Talawi
Kabupaten Batubara Tahun 2020”.
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2. METEDOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah survei analitik dengan

desain berbentuk potong lintang (cross sectional),
dimana setiap variabel penelitian hanya diobservasi
sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap
variabel pada saat penelitian  dilakukan
(Notoatmodjo, 2012). Penelitian akan dilaksanakan
di pabrik pengolahan kelapa sawit bagian
pemisahan fiber kelapa sawit di PT. SUPRA
MATRA ABADI Kecamatan Talawi Kabupaten
Batubara Tahun 2020. Penelitian akan
dilaksanakan pada bulan Agustus-Desember tahun
2020. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah seluruh pekerja pada bagian pemisahan fiber
kelapa sawit di PT. SUPRA MATRA ABADI
Kecamatan Talawi Kabupaten Batubara sebanyak
40 orang. Sampel dalam penelitian ini diambil
seluruh populasi yaitu 40 orang (total population).

3. HASIL DAN PEMBAHSAN

Analisa Univariat

Pengetahuan

Berdasarkan hasil penelitian, pengetahuan
responden pada pekerja bagian pemisahan fiber
kelapa sawit di PT. SUPRA MATRA ABADI
adalah sebagai berikut :

Tabel 1.Distribusi Frekuensi Pengetahuan
Responden Pada Pekerja Bagian Pemisahan
Fiber Kelapa Sawit Di PT SUPRA MATRA
ABADI Kecamatan Talawi Kabupaten
Batubara Tahun 2020.

No. Pengetahuan Jumlah Persentase (%)

1. Baik 7 17,5

2. Cukup 11 27,5

3. Kurang 22 55,0
Total 40 100,0

Berdasarkan tabel 1 diatas, sebagian besar
responden memiliki pengetahuan yang kurang yaitu
sebanyak 22 orang (55,0%).

Tindakan

Berdasarkan hasil penelitian, tindakan
responden pada pekerja bagian pemisahan fiber
kelapa sawit di PT. SUPRA MATRA ABADI
adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tindakan
Responden Pada Pekerja Bagian
Pemisahan Fiber Kelapa Sawit Di
PT SUPRA MATRA ABADI
Kecamatan  Talawi  Kabupaten
Batubara Tahun 2020.

No.  Tindakan Jumlah Persentase (%0)
1. Baik 29 72,5
2. Kurang Baik 11 275
Total 40 100,0

Berdasarkan tabel 2 diatas, sebagian besar
responden memiliki tindakan yang baik vyaitu
sebanyak 29 orang (72,5%).

Pemakaian Alat Pelindung Diri (APD)

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan
alat pelindung diri responden pada pekerja bagian
pemisahan fiber kelapa sawit di PT. SUPRA
MATRA ABADI adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pemakaian Alat
Pelindung Diri Responden Pada Pekerja
Bagian Pemisahan Fiber Kelapa Sawit Di
PT SUPRA MATRA ABADI Kecamatan
Talawi Kabupaten Batubara Tahun 2020.

Pemakaian Alat

0,
No. Pelindung Diri Jumlah Persentase (%)
1. Baik 18 45,0
2. Kurang Baik 22 55,0
Total 34 100,0

Berdasarkan tabel 3 diatas, sebagian besar
responden kurang baik dalam pemakaian alat
pelindung diri ketika bekerja yaitu sebanyak 22
orang (55,0%).

Analisa Bivariat

Hubungan Pengetahuan Dengan Pemakaian
Alat Pelindung Diri Pada Pekerja Bagian
Pemisahan Fiber Kelapa Sawit Di PT SUPRA
MATRA ABADI Kecamatan Talawi Kabupaten
Batubara Tahun 2020.

Berdasarkan hasil penelitian, hubungan
pengetahuan dengan pemakaian alat pelindung diri
pada pekerja di PT. SUPRA MATRA ABADI
adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Tabel Silang Hubungan
Pengetahuan Dengan Pemakaian
Alat Pelindung Diri Pada Pekerja
Bagian Pemisahan Fiber Kelapa
Sawit Di PT SUPRA MATRA
ABADI Kecamatan Talawi
Kabupaten Batubara Tahun 2020.

Pemakaian APD b
Penget Jumlah -
No. ahuan Baik Kurgng value
Baik
f % f % f %
1. Baik 4 571 3 42,9 7 100,0

2. Cukup 3 272 8 72,7 11 100,0 0,011

3. Kurang 11 50, 11 50,0 22 100,0

Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan
bahwa responden yang berpengetahuan baik
sebagian besar dengan penggunaan alat pelindung
diri yang baik yaitu sebanyak 4 orang (57,1%).
Responden yang berpengetahuan cukup sebagian
besar dengan pemakaian alat pelindung diri yang
kurang vyaitu sebanyak 8 orang (72,7%). Dan
responden yang berpengetahuan kurang yaitu
sebanyak 11 orang (50,0%) dengan pemakaian alat
pelindung diri yang baik dan kurang baik.

Dari hasil uji statistik dengan uji chi-
square menunjukkan p-value yaitu 0,011 < 0,05.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara pengetahuan
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dengan pemakaian alat pelindung diri pada pekerja

bagian pemisahan fiber kepala sawit di PT. SUPRA

MATRA ABADI Kecamatan Talawi Kabupaten

Batubara tahun 2020.

4.3.3. Hubungan Tindakan Dengan Pemakaian
Alat Pelindung Diri Pada Pekerja
Bagian Pemisahan Fiber Kelapa Sawit
Di PT SUPRA MATRA ABADI
Kecamatan Talawi Kabupaten Batubara
Tahun 2020.

Berdasarkan hasil penelitian, hubungan
tindakan dengan pemakaian alat pelindung diri
pada pekerja di PT. SUPRA MATRA ABADI
adalah sebagai berikut :

Tabel 5. Tabel Silang Hubungan Tindakan

Dengan Pemakaian Alat Pelindung
Diri Pada  Pekerja  Bagian
Pemisahan Fiber Kelapa Sawit Di
PT SUPRA MATRA ABADI
Kecamatan Talawi Kabupaten
Batubara Tahun 2020.

Pemakaian APD

Jumlah p-value

No. Tindakan ] Kurang

Balk  Baik

f % f % f %
1. Baik 12 414 17 586 29 100,0

0,004
2. KurangBaik 6 545 5 455 11 100,0

Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukkan
bahwa responden yang bertindak baik sebagian
besar dengan penggunaan alat pelindung diri yang
kurang baik yaitu sebanyak 17 orang (58,6%). Dan
responden yang bertindak kurang baik sebagian
besar dengan penggunaan alat pelindung diri yang
baik yaitu sebanyak 6 orang (54,5%).

Dari hasil uji statistik dengan uji chi-
square menunjukkan p-value yaitu 0,004 < 0,05.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara tindakan dengan
penggunaan alat pelindung diri pada pekerja bagian
pemisahan fiber kepala sawit di PT. SUPRA
MATRA ABADI Kecamatan Talawi Kabupaten
Batubara tahun 2020.

4. KESIMPULAN
Terdapat hubungan vyang signifikan antara

pengetahuan dengan penggunaan alat pelindung
diri pada pekerja bagian pemisahan fiber sawit di
PT. SUPRA MATRA ABADI Kecamatan Talawi
Kabupaten Batubara tahun 2020 dengan p-value
0,011 < 0,05. Begitu juga, terdapat hubungan yang
signifikan antara tindakan dengan penggunaan alat
pelindung diri pada pekerja bagian pemisahan fiber
sawit di PT. SUPRA MATRA ABADI Kecamatan
Talawi Kabupaten Batubara tahun 2020 dengan p-
value 0,004 < 0,05.
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